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ABSTRAK. Perilaku prososial sangat penting dikembangan sejak usia dini karena pada
hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam aktivitas
sehari-hari serta dapat terciptanya suatu interaksi yang menimbulkan hubungan timbal
balik antar sesama yang memiliki dampak positif. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan strategi dan faktor-faktor dalam pengembangan perilaku prososial anak
usia dini di TK Pertiwi Sragen Tengah. Subjek dalam penelitian ini adalah guru sedangkan
untuk objek penelitian ini adalah strategi guru dalam pengembangan perilaku prososial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data
melalui observasi dan wawancara kepada subjek. Data divalidasi menggunakan triangulasi
teknik. Teknik analisis data interaktif menggunakan model miles dan huberman dengan
tahap analisis data yakni reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dalam pengembangan perilaku
prososial anak dilakukan melalui strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran
interaktif, dan strategi pembelajaran ekspositori. Faktor yang mempengaruhi
pengembangan perilaku prososial adalah faktor lingkungan sekolah dan lingkungan
rumabh.

Kata Kunci : Strategi; Faktor; Perilaku Prososial; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Prosocial behavior is very important to develop from an early age because in
essence humans are social beings who need other people in their daily activities and can
create an interaction that creates a reciprocal relationship between people which has a
positive impacrt. The purpose of this study is to describe the strategies and factors in the
development of prosocial behavior in early childhood at TK Pertiwi Sragen Tengah. The
subject in this study is the teacher while the object of this research is the teacher’s strategy
in developing prosocial behavior. This study uses a descriptive qualitative approach. Data
collection techniques through observation and interviews with the subject. Data is validatet
using triangulation technique. Interactive data analysis techniques use the Miles and
Huberman models with the data analysis stages namely data reduction, data presentation,
drawing conclusions and verification. The results of the study show that strategies for
developing children’s prosocial behavior are carried out. Through direct learning strategies,
interactive learning strategies, and expository learning strategies. Factor that influence the
development of prosocial behavior are factors of the school environment and home
environment.
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Strategi Pengembangan Perilaku Prososial Anak dalam Menunjang Aspek Sosial Emosional

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan anak secara
menyeluruh pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak. Berdasarkan
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir
sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dalam upaya agar tumbuh
kembang anak dapat berkembang secara optimal maka diperlukan stimulasi bagi anak
mencakup stimulasi intelektual, pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi kepada
anak, serta penyediaan kesempatan yang luas untuk anak mengeksplorasi dan belajar
secara aktif [1].

Aspek perkembangan sosial penting karena manusia pada dasarnya merupakan
makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain untuk melalukan suatu hal yang
tidak dapat dilakukannya sendiri [2]. Pada masa anak usia dini, anak dapat belajar untuk
mempersiapkan diri menjadi bagian dari kehidupan yang baik sebagai pribadi yang utuh
[3]. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah perilaku prososial anak. Adapun
pengertian perilaku prososial menurut Beaty adalah perilaku yang mencerminkan
kepedulian atau perhatian dari seorang anak ke anak lainnya [4]. Setiap orang pasti
memiliki perilaku prososial tersebut. Akan tetapi, sikap itu akan memudar jika
seseorang kurang peduli dengan lingkungannya. Permasalah mengenai perilaku
prososial ini merupakan masalah krusial baik di lingkungan sekolah ataupun lingkungan
rumah [5]. Perilaku prososial itu sangat penting karena dengan begitu seseorang dapat
hidup berdampingan dengan baik. Menurut Johnson dkk., menjelaskan bahwa anak
prasekolah merupakan periode sensitif untuk pengembangan keterampilan prososial,
dimana relatif sedikit yang diketahui tentang proses mendorong dan menghambat
perkembangan prososial selama periode ini. Selain itu, kemampuan penyesuaian secara
adaptif pada diri anak diyakini memberi kontribusi signifikan terhadap perkembangan
keterampilan prososial. Senada dengan hal tersebut, menurut Desmita menyatakan
bahwa perkembangan psikososial terkait dengan perubahan-perubahan emosi dan
kepribadian serta perubahan bagaimana individu berkomunikasi dengan orang lain [4].

Menurut Crozieer dan Tincani menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan
kebalikan dari perilaku anti sosial [6]. Dapat dikatakan bahwa perilaku prososial adalah
suatu tindakan yang memengaruhi seorang individu untuk berperilaku tanggap dengan
sekitar. Perilaku prososial juga mencakup tindakan yang dilakukan untuk memberikan
keuntungan bagi orang lain [7]. Bentuk perilaku tersebut seperti perilaku suka
menolong, berbagi, empati, simpati dan dapat bekerja sama dengan lingkungan
sekitarnya. Perilaku prososial memberikan keuntungan untuk sesama. Dengan anak
memiliki sikap empati yang tinggi maka anak dapat menghindarkan diri perbuatan tidak
baik atau keji dan memiliki tenggang rasa terhadap orang lain [8]. Menurut Faidah
perilaku prososial merupakan aktivitas dalam hubungan dengan orang lain [9].
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Perilaku prososial memiliki peran sendiri terhadap perkembangan anak usia dini.
Terutama dimasa sekarang perilaku prososial semakin pudar jika tidak dibentuk dan
dikembangkan sejak dini. Perilaku prososial juga memiliki dampak positif dalam
kehidupan bermasyarakat[10]. Dengan dikembangkannya perilaku prososial pada anak
tentunya hal tersebut sangat baik karena sejak usia dini anak sudah dikenalkan untuk
saling tolong menolong, suka bekerja-sama dan memiliki rasa empati yang tinggi.
Interaksi sosial seorang anak lebih banyak dilakukan ketika anak di sekolah dan
bertemu dengan teman mereka secara langsung sehingga dengan ada interaksi tersebut
perkembangan perilkau prososial anak akan terstimulasi dengan baik[11]. Dalam
mengembangkan perilaku prososial anak tentunya banyak faktor yang mempengaruhi
salah satunya adalah ruang atau tempat untuk belajar. Kegiatan belajar di sekolah dapat
dilakukan di dalam (indoor) dan di luar (outdoor). Pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas biasanya cenderung kurang leluasa bergerak dan cenderung monoton
sedangkan jika pembelajaran di luar kelas akan memberikan keleluasaan kepada anak
untuk bergerak bebas sesuai dengan keinginan mereka. Namun, kegiatan pembelajaran
di dalam maupun di luar kelas memiliki manfaat yang sama terutama dalam
pengembangan perilaku prososial anak. Melalui pemanfaatan lingkungan sekolah guru
akan memperoleh suatu langkah baru dalam menerapkan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pendidikan anak usia dini, sehingga pembelajaran lebih
menyenangkan dan melibatkan anak dalam setiap proses pembelajarannya[12].

TK Pertiwi Sragen Tengah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
yang berada di Kabupaten Sragen. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti
mengetahui bahwa para murid di TK Pertiwi Sragen Tengah memiliki perilaku yang
cukup baik, begitu pula dengan perilaku prososial mereka. Anak-anak di taman kanak-
kanak tersebut memiliki perilaku prososial yang cukup baik dan cenderung aktif dalam
berbagai hal seperti kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dengan teman sebaya.
Perilaku prososial yang cukup baik tersebut membuat peneliti ingin mengetahui secara
mendalam mengenai strategi dan implementasi guru dalam mengembangkan perilaku
prososial anak. Kegiatan pembelajaran di TK Pertiwi Sragen Tengah sendiri dilakukan di
dalam dan di luar kelas. Kegiatan pembelajaran yang ada di TK Pertiwi Sragen Tengah
dikemas dengan menarik agar anak senang dan nyaman ketika mengikuti pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini menggunakan kegiatan
pembelajaran dalam kelas (indoor) dan juga pembalajaran luar kelas (outdoor). Artinya
kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja namun juga di luar
kelas dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar bagi anak yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial, budaya, dan
perkembangan emosional serta intelektual anak [13]. Ketersediaan lingkungan bermain
indoor dan outdoor juga berperan penting untuk menunjang aktivitas bermain anak [14].
Kegiatan bermain bersama teman merupakan sarana anak untuk anak bersosialisasi
atau bergaul dengan orang lain[15]. Dengan bermain kadar interaksi sosial antara
teman satu dengan teman yang lain akan meningkat [16].

Penelitian sebelumnya yang ditulis Fitria dkk dengan judul “Pembentukan
Perilaku Prososial Anak Usia Dini Melalui Permainan Kooperatif” pada penelitian
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tersebut dapat disimpulkan bahwa pembentukan perilaku prososial dapat
dikembangkan melalui permainan kooperatif yang dilakukan saat anak berinteraksi
dengan teman-temannya pada permainan bola seluncur [4]. Peneliti sebelumnya Hewi
menyimpulkan bahwa pengembangan sosial emosional anak pada indikator
perkembangan Anak mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, anak memiliki rasa percaya
diri, anak menaati aturan dalam permainan, anak mau berbagi dan membantu teman
dalam pelaksanaan kegiatan serta anak antusias dalam pelaksanaan kegiatan bermain.
Seluruh indikator sosial emosional anak dalam penelitian berkembang dengan sangat
baik melalui penggunaan permainan dadu [17]. Peneliti sebelumnya Shaleh menjelaskan
bahwa penerapan pola asuh yang baik dapat mengembangkan aspek sosial emosional
anak. Kolaborasi antara pola asuh perlu dilakukan orang tua dalam mengembangkan
aspek perkembangan anak [18]. Dari beberapa penelitian tersebut belum ada yang
membahas tentang strategi pengembangan perilaku prososial anak sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut.

Tujuan dalam penelitian ini berdasarkan dengan temuan dan pendapat dari
peneliti sebelumnya yaitu pengembangan perilaku prososial anak tentunya sangat
dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak bermain dan belajar serta penggunaan metode
yang digunakan dalam pengembangan perilaku prososial anak. Perilaku prososial anak
tentunya akan berkembangan ketika lingkungan mendukung serta pemberian
rangsangan yang tepat melalui strategi pembengangan yang diberikan oleh lingkungan.
Dalam hal ini lingkungan yang mengembangkan perilaku prososial anak yakni sekolah
yang diinternalisasikan oleh guru melalui kegiatan pembelajaran di sekolah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi Sragen Tengah, khususnya kelompok B
pada sekolah tersebut. Menurut Sugiyono (2007: 1), metode penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi [19]. Metode dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif dengan pengambilan dan pengumpulan data melalui teknik
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan guna mengetahui bagaimana perilaku
prososial anak kelompok B di TK Pertiwi Sragen Tengah serta guna mengetahui strategi
yang digunakan oleh guru dalam pengembangan perilaku prososial anak kelompok B.
Setelah itu peneliti menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan bertanya
langsung kepada guru guna mengetahui strategi yang digunakan guru dalam
pengembangan perilaku prososial anak. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model miles dan huberman dengan tahapan analisis data yaitu reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Validasi data menggunakan
triangulasi teknik. Berikut merupakan bagan penelitian kualitatif dalam model miles dan
huberman antara lain :
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Bagan 1. Analisis Penelitian Model Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pengembangan perilaku prososial meliputi strategi pembelajaran
langsung, stretegi pembelajaran interaktif dan strategi pembelajaran ekspositori. Seperti
dalam hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti yakni dalam proses
pengembangan perilaku prososial anak di TK Pertiwi Sragen Tengah ini guru
menggunakan strategi pembelajaran yang dihubungkan dengan aspek-aspek dalam
perilaku prososial. Seperti yang dikatakan oleh guru “Dalam proses pengembangan
perilaku prososial anak di kelompok B disini tentunya berjalan sesuai dengan harapan
dengan menggunakan strategi seperti strategi pembelajaran langsung, strategi
pembelajaran interaktif dan strategi pembelajaran ekspositori yang dihubungkan
dengan aspek-aspek perilaku prososial”. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa ketika
guru mengembangkan perilaku prososial anak, guru menggunakan ketiga strategi
tersebut dengan menghubungkannya dengan aspek-aspek perilaku prososial. Menurut
Mussen dalam Dayakisni mengatakan bahwa di dalam perilaku prososial terdapat 5
aspek guna mengembangkan perilaku prosoial tersebut meliputi tindakan berbagi
(sharing), kerjasama (cooperating), menolong (helping), kejujuran (honesty), dermawan
(generousity) [20]. Kelima aspek memiliki pengaruhnya sendiri. Dengan
mengembangkan kelima aspek tersebut guru berkontribusi dalam pengimplementasian
pengembangan perilaku prososial anak.

Selain dengan menggunakan strategi-strategi tersebut guru juga mengatakan
bahwa ada strategi lain seperti yang dikatakan oleh guru “Strategi pembelajaran yang
guru terapkan yaitu yaa sebisa mungkin kita menggunakan strategi dalam setiap
kegiatan kita melihat anak-anak bagaimana nanti anak-anak bisa menerima apa yang
guru terapkan kalau tidak nanti akan kita ubah. Misalkan dengan metode bercakap-
cakap dengan guru mengajak bercakap-cakap anak tidak memberikan respon maka guru
akan ubah pembelajarannya dengan menggunakan praktek langsung”. Dengan hal
tersebut bisa dikatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TK
Pertiwi Sragen Tengah menggunakan metode pembelajaran bercakap-cakap dan
digabungkan dengan praktek langsung. Pelaksanaan praktek langsung biasa dilakukan
oleh guru setiap akan memulai pembelajaran dengan menyesuaikan tema. Dengan
praktek langsung guru mengamati setiap perkembangan anak, apakah anak mau untuk
berintekasi secara aktif atau anak cenderung diam.
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Perilaku prososial tentunya akan berkembang ketika anak juga mendapatkan
pengaruh dari seorang guru. Seorang guru memiliki peran penting dalam
pengembangan perilaku prosoial itu sendiri. Dalam pembelajaran di sekolah selain guru
sebagai fasilitator guru juga memiliki peran dalam sebagai motivator anak dalam
bertindak perilaku. Tentunya guru juga membimbing anak agar memiliki perilaku serta
membiasakan diri anak untuk berperilaku prososial, bertutur kata dengan baik, tidak
saling berkelahi antar teman serta tidak saling mengolok-olok dalam keseharian [21].
Dalam penerapannya guru menggunakan strategi tersebut dalam kegiatan pembelajaran
di sekolah, baik ketika di dalam kelas (indoor) dan di luar kelas (outdoor), penerpan
tersebut dijabarkan sebagai berikut : Penerapan guru dengan menggunakan strategi
pembelajaran langsung yakni: pertama, guru memberikan contoh langsung kepada anak
misal bila ada anak yang tidak membawa bekal makanan lalu anak diberikan arahan
untuk membagi bekalnya kepada teman yang tidak membawa bekal maka dengan hal
tersebut anak belajar untuk berbagi dan yang kedua guru membentuk kelompok saat
pembelajaran di dalam kelas sehingga anak-anak dapat bekerja sama dengan teman-
temannya maka dengan hal tersebut anak belajar untuk saling bekerjasama dalam suatu
kelompok. Ketika anak dapat bekerja sama dengan temannya maka kegiatan bermain
anak akan lebih terorganisir dengan masing-masing anak menjalankan peran serta
saling memengaruhi satu sama lainnya [22].

Penerapan guru dengan menggunakan strategi pembelajaran interaktif yakni :
pertama, guru menerangkan tentang bencana alam dan menjelaskan bagaimana
keadaan warga yang terkena dampak bencana alam sehingga anak-anak tergerak untuk
membantu para korban bencana alam misalnya dengan memberikan donasi
semampunya atau memberikan bantuan pakaian layak pakai maka dengan hal tersebut
anak belajar untuk berderma dengan sesama yang membutuhkan dan yang kedua ketika
guru memberikan latihan menulis di rumah, guru menanyakan apakah latihan tersebut
dikerjakan sendiri atau orang lain maka dengan hal tersebut anak diajarkan untuk
melatih kejujuran. Penerapan guru dengan menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori yakni : pertama, guru memberikan pemahaman tentang tolong menolong
lalu kemudian guru mengamati reaksi anak ketika ada teman yang terjatuh saat
bermain, apakah anak peduli dan menolong temannya atau mengabaikan temannya
maka dengan hal tesebut anak belajar untuk saling tolong menolong antar teman dan
yang kedua guru mendemonstrasikan percobaan gunung meletus, lalu anak-anak
diminta untuk melakukan percobaan tersebut dengan cara bekerjasama dengan
temannya maka dengan hal tersebut anak belajar untuk bekerja sama dengan temannya.

Ketiga penerapan tersebut dilakukan guru guna mengembangkan perilaku
prososial anak kelompok B di TK Pertiwi Sragen Tengah. Strategi-strategi tersebut
tentunya berhubungan dengan aspek-aspek perilaku prososial yakni menolong
(helping), kerjasama (cooperating), kejujuran (honesty), berbagi (sharing), dan
kedermawanan (generousity). Sejalan dengan teori dengan judul “Teori Perkembangan
Belajar” menurut Burner bahwa proses belajar yang menggunakan metode mental,
yakni individu yang belajar mengalami sendiri apa yang mereka pelajari supaya proses
tersebut bisa direkam dalam pikiran mereka dengan caranya sendiri [23]. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa anak akan belajar melalui keterlibatannya dengan
berbagai konsep dan juga dalam memecahkan masalah. Kemudian guru akan
mendorong anak untuk memeroleh pengalaman dengan melakukan kegiatan yang
memungkingkan anak dalam menemukan berbagai prinsip untuk diri sendiri.
Pembelajaran tersebut mengakibatkan keingintahuan anak, memotivasi anak untuk
terus bekerja dan berinteraksi dengan lingkungan yang ada disekitar anak sampai
menemukan jawabannya sendiri.
Tabel 1. Aspek Perilaku Prososial TK Pertiwi Sragen Tengah

Aspek Perilaku Prososial Contoh Perilaku

Kejujuran (Honesty) Anak mau untuk mengembalikan barang
yang dipinjam dari teman

Berbagi (Sharing) Anak mau untuk berbagi bekal untuk
teman yang tidak membawa bekal

Tolong menolong (Helping) Ketika anak sedang bermain dan ada
teman yang terjatuh anak yang lain
berusaha untuk menolong temannya

Kerjasama (Cooperating) Anak melakukan kegiatan bermain secara
bersama atau saling membantu kegiatan
bersama
Kedermawanan (Generousity) Anak diajarkan untuk berinfaq seikhlasnya

Tabel 1 merupakan perilaku yang ditunjukkan anak-anak kelompok B ketika
sedang pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Perilaku tersebut
berhubungan dengan kelima aspek perilaku prososial dan memiliki dampak yang baik
bagi anak. Tentunya peran seorang guru tidak lepas dalam pengembangan hal tersebut.
Selain strategi tersebut, juga terdapat faktor yang memengaruhi perilaku prososial anak
dalam pengembangan perilaku prososial anak kelompok B di TK Pertiwi Sragen Tengah.
Seperti yang dikatakan oleh guru dalam hal faktor pendukung “Guru mengajarkan anak
untuk saling menolong, berkerjasama dan berbagi”. Faktor pendukung dalam hal ini
adalah guru yang bertindak langsung dalam proses pengembangan perilaku prososial
dengan memberikan contoh dan mengajarkan anak untuk saling menolong antar teman,
bekerjasama dalam kebaikan dan berbagi kepada yang membutuhkan. Sedangkan untuk
faktor penghambat dalam hal ini guru mengatakahan bahwa “Ketika ada seorang anak
yang selalu ingin menang sendiri dan tidak mau mengalah, guru harus memberikan
pengertian dengan baik dan mudah dimengerti oleh anak dengan memberikan contoh-
contoh mengenai kerjasama, saling tolong menolong serta berbagi dengan teman yang
membutuhkan”.

Dalam proses pengembangan perilaku prososial tentunya tidak terlepas dari
faktor lingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Setiap anak akan mendapatkan
pengalaman guna membangun aspek perkembangan sosial emosionalnya melalui
interaksinya dengan lingkungan tempat tinggal anak [24]. Seperti yang dikatakan guru
bahwa “Selain yang disebutkan tadi ada juga faktor lingkungan, seperti lingkungan
sekolah dan lingkungan rumah”. Lingkungan yang dekat dengan anak diharapkan
mampu dalam memberikan stimulus yang baik kepada [25]. Saat di lingkungan rumah
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orangtua juga memiliki pengaruh dalam pengembangan perilaku prososial anak, selain
itu orang tua sangat mendukung pengembangan perilaku prososial anak agar anak
menjadi pribadi yang lebih baik dan memiliki empati terhadap orang lain. Tentunya
tidak berbeda dengan lingkungan sekolah, guru dan warga sekolah lainnya juga
berpengaruh dalam pengembangan perilaku prososial dengan begitu lingkungan
sekolah juga mendukung hal tersebut karena guru berharap agar anak-anak mempunyai
karakter yang baik misalnya peduli terhadap teman, guru dan lingkungan di sekitarnya.

Sejalan dengan teori menurut Vygotsky, bahwa setiap kemampuan seseorang
akan tumbuh dan berkembang melewati dua tataran, yaitu interpsikologis atau
intermental dan intrapsikologis atau intramental [26]. Pandangan teori ini
menempatkan intermental atau lingkungan sosial sebagai faktor primer dan konstitutif
terhadap pembentukan pengetahuan serta perkembangan kognitif seseorang.
Sedangkan fungsi intramental dipandang sebagai derivasi atau keturunan yang tumbuh
atau terbentuk melalui penguasaan dan internalisasi terhadap proses-proses sosial
tersebut. Dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku prososial anak kelompok B TK
Pertiwi Sragen Tengah ini cukup baik. Guru kelas memperhatikan setiap pola perubahan
perilaku anak. Setiap anak memiliki catatan penilaiannya masing-masing, mulai dari
anak yang aktif hingga anak yang sangat aktif ketika sedang pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas. Strategi pembelajaran guru juga berpengaruh terhadap
keberhasilan pengembangan perilaku prososial anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan, dapat dimengerti bahwa perilaku prososial akan
semakin berkembang ketika seorang guru mampu untuk mengimplementasikan strategi-
strategi tersebut secara konsisten. Pembelajaran di dalam kelas (indoor) dan di luar kelas
(outdoor), juga memiliki dampaknya sendiri bagi anak dalam penguatan perilaku
prososial anak. Dengan mengoptimalkan aspek-aspek dalam perilaku prososial tersebut
tentunya tindak perilaku anak akan berkembang dengan baik. Perkembangan anak akan
optimal ketika tercapainya tugas-tugas perkembangan serta terpenuninya kebutuhan-
kebutuhan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh anak usia dini [27].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya perilaku prososial mengalami perkembangan dengan adanya
penerapan strategi-strategi yang diterapkan oleh guru. Strategi tersebut adalah strategi
pembelajaran langsung, strategi pembelajaran interaktif dan strategi pembelajaran
ekspositori. Melalui strategi-strategi tersebut guru menghubungkannya dengan aspek-
aspek perilaku prososial yang tentunya sangat berpengaruh terhadap perilaku prososial
anak. Faktor lain juga sangat berpengaruh terhadap pengembangan perilaku prososial
yaitu faktor lingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Dengan memerhatikan strategi
dan faktor-faktor tersebut maka akan terciptanya perilaku prososial anak dengan baik
dan anak akan memiliki karakter yang peduli akan lingkungan sekitar anak. Limitasi
dalam penelitian ini yakni jumlah informan hanya 2 orang yang melakukan wawancara
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dengan peneliti. Diharapkan pada penelitian selanjutnya jumlah informan dapat
bertambah agar informasi yang didapatkan semakin beragam.
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